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Abstrak 

Manajemen personalia merupakan fungsi strategis dalam organisasi militer yang berperan dalam 

meningkatkan kompetensi, kualifikasi, dan kesiapan personel untuk mendukung kinerja 

organisasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi program Tour of Duty (ToD) dan 

Tour of Area (ToA) dalam meningkatkan kompetensi dan kualifikasi personel di Lanud Sultan 

Iskandar Muda. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi terhadap 30 personel 

yang pernah mengikuti program ToD dan ToA. Analisis data dilakukan menggunakan model 

interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan ToD dan ToA mampu meningkatkan pemahaman organisasi, 

kompetensi teknis dan manajerial, kemampuan adaptasi, serta keterampilan kepemimpinan 

personel. Program ini juga mendukung fleksibilitas sumber daya manusia dan proses kaderisasi 

pemimpin di lingkungan Lanud Sultan Iskandar Muda. Namun demikian, implementasinya masih 

menghadapi beberapa kendala, seperti resistensi terhadap perubahan, belum optimalnya 

integrasi dengan perencanaan karier, serta keterbatasan mekanisme evaluasi kompetensi pasca-

rotasi. Penelitian menyimpulkan bahwa keberhasilan ToD dan ToA dipengaruhi oleh dukungan 

pimpinan, sistem pembinaan personel yang terintegrasi, serta pengelolaan talenta yang 

berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang tepat, kedua program tersebut dapat menjadi instrumen 

strategis dalam pengembangan sumber daya manusia guna mendukung peningkatan kinerja 

organisasi. 

Kata Kunci:  Manajemen Personalia, Tour of Duty, Tour of Area, Kompetensi Personel, 

Kualifikasi Personel,  Kinerja Organisasi. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia 
merupakan aset strategis yang 
menentukan keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuan secara efektif 
dan berkelanjutan. Dalam organisasi 
militer, kualitas sumber daya manusia 
memiliki peran yang lebih penting 
karena berkaitan langsung dengan 
kesiapan operasional, efektivitas 
pelaksanaan tugas, serta kemampuan 
organisasi dalam menghadapi dinamika 
lingkungan strategis yang terus 
berkembang [1]. 

Perkembangan lingkungan 
keamanan global yang semakin 
kompleks menuntut organisasi militer 
memiliki personel yang tidak hanya 
menguasai kompetensi teknis, tetapi 
juga memiliki kemampuan adaptasi, 
kepemimpinan, serta pemahaman lintas 
fungsi organisasi. Oleh karena itu, 
pengembangan sumber daya manusia 
menjadi salah satu prioritas utama dalam 
manajemen organisasi pertahanan 
modern [2]. 

Salah satu strategi yang 
digunakan dalam pengembangan 
sumber daya manusia adalah rotasi 
penugasan melalui program Tour of 
Duty (ToD) dan Tour of Area (ToA). 
Tour of Duty merupakan penugasan 
personel pada jabatan atau fungsi yang 
berbeda dalam suatu organisasi guna 
memperluas pengalaman kerja dan 
meningkatkan kompetensi profesional. 
Sementara itu, Tour of Area memberikan 
kesempatan kepada personel untuk 
bertugas pada wilayah yang berbeda 
sehingga mampu memahami berbagai 
karakteristik lingkungan operasi dan 
budaya organisasi yang beragam [3]. 

Menurut Noe, rotasi pekerjaan 
(job rotation) merupakan salah satu 

metode pengembangan yang efektif 
karena memungkinkan individu 
memperoleh pengalaman langsung dari 
berbagai tugas dan tanggung jawab yang 
berbeda sehingga meningkatkan 
kompetensi, keterampilan manajerial, 
serta kemampuan pemecahan masalah 
[4]. Senada dengan itu, Armstrong 
menyatakan bahwa pengembangan 
karier melalui mobilitas personel dapat 
meningkatkan fleksibilitas organisasi 
sekaligus memperkuat kesiapan sumber 
daya manusia dalam menghadapi 
perubahan lingkungan kerja [1]. 

Di lingkungan TNI Angkatan 
Udara, implementasi Tour of Duty dan 
Tour of Area merupakan bagian dari 
kebijakan pembinaan personel yang 
bertujuan membentuk prajurit 
profesional, adaptif, dan memiliki 
wawasan organisasi yang luas. Melalui 
program tersebut diharapkan tercipta 
kader pemimpin masa depan yang 
mampu memahami berbagai fungsi 
organisasi secara komprehensif [5]. 

Sebagai salah satu pangkalan 
udara strategis di wilayah barat 
Indonesia, Lanud Sultan Iskandar Muda 
memiliki peran penting dalam 
mendukung operasi udara, pembinaan 
potensi dirgantara, serta pengamanan 
wilayah udara nasional. Kompleksitas 
tugas tersebut menuntut tersedianya 
personel yang memiliki kompetensi 
tinggi dan kemampuan bekerja lintas 
fungsi organisasi [6]. 

Meskipun demikian, 
implementasi Tour of Duty dan Tour of 
Area masih menghadapi berbagai 
tantangan. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa proses rotasi 
personel sering menghadapi resistensi 
individu, ketidaksesuaian kompetensi 
dengan jabatan baru, serta belum 
optimalnya integrasi antara rotasi 
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jabatan dengan sistem pengembangan 
karier dan manajemen talenta organisasi 
[7], [8]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis bagaimana penerapan Tour 
of Duty dan Tour of Area dapat 
meningkatkan kompetensi dan 
kualifikasi personel dalam mendukung 
kinerja Lanud Sultan Iskandar Muda 
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan 
implementasinya. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

1. Manajemen Personalia 
Manajemen personalia 

merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian sumber daya manusia agar 
mampu memberikan kontribusi optimal 
terhadap pencapaian tujuan organisasi 
[1]. Menurut Dessler, fungsi utama 
manajemen personalia meliputi 
rekrutmen, pengembangan kompetensi, 
penilaian kinerja, pengembangan karier, 
dan retensi personel [9]. 

Dalam perspektif organisasi 
militer, manajemen personalia tidak 
hanya berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan tenaga kerja, tetapi juga pada 
pembentukan profesionalisme, disiplin, 
dan kesiapan operasional personel [10]. 

 
2. Tour of Duty 
Tour of Duty merupakan 

mekanisme penugasan personel pada 
jabatan atau fungsi yang berbeda untuk 
memperluas pengalaman kerja serta 
meningkatkan kapasitas individu dalam 
menghadapi tantangan organisasi [11]. 

Menurut Rothwell, rotasi jabatan 
bermanfaat untuk: a) peningkatan 
kompetensi lintas fungsi; b) 
pengembangan kepemimpinan; c) 
penguatan kemampuan adaptasi; d) 
persiapan kaderisasi pimpinan 
organisasi [12]. 

 
3. Tour of Area 

Tour of Area merupakan 
perpindahan penugasan personel ke 
wilayah kerja yang berbeda guna 
memperluas wawasan organisasi dan 
meningkatkan pemahaman terhadap 
kondisi operasional yang beragam [13]. 

 
Dalam organisasi militer, Tour of 

Area menjadi instrumen penting untuk 
membentuk personel yang memiliki 
perspektif strategis, memahami 
karakteristik wilayah operasi, dan 
mampu bekerja secara efektif dalam 
berbagai lingkungan penugasan [14]. 

 
4. Kompetensi dan Kualifikasi 

Personel 
Kompetensi merupakan 

kombinasi pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan perilaku yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugas secara efektif 
[15]. Spencer dan Spencer menjelaskan 
bahwa kompetensi menjadi faktor utama 
yang membedakan individu berkinerja 
tinggi dengan individu berkinerja rata-
rata [16]. 

Sementara itu, kualifikasi 
mencerminkan tingkat pendidikan, 
pelatihan, sertifikasi, dan pengalaman 
yang dimiliki seseorang dalam 
menjalankan suatu jabatan [17]. 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka adi atas, 
maka dirumuskan kerangka berpikir 
penelitian sesuai dengan yang disajikan 
pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar: Kerangka Berpikir 

Sumber:diolah menggunakan Artificial Inteligent 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif analitis. Informan penelitian 
terdiri atas 30 personel Lanud SIM yang 
pernah mengikuti program Tour of Duty 
maupun Tour of Area. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan 
studi dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model interaktif melalui 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Validitas data dilakukan melalui 
triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik guna memastikan konsistensi dan 
keakuratan informasi yang diperoleh 
dari berbagai sumber penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Kompetensi 
Melalui Tour of Duty 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Tour of Duty memberikan 
kesempatan kepada personel untuk 
memperoleh pengalaman lintas fungsi 
yang tidak dapat diperoleh melalui 
pendidikan formal semata. Pengalaman 
tersebut meningkatkan kemampuan 
problem solving, komunikasi organisasi, 
dan pengambilan keputusan. 

Temuan ini sejalan dengan teori 
experiential learning yang dikemukakan 
oleh Noe (2023), yang menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis 
pengalaman kerja merupakan metode 
paling efektif dalam meningkatkan 
kompetensi individu. 

 
2. Penguatan Adaptabilitas 

Melalui Tour of Area 
Program Tour of Area 

memberikan pengalaman bekerja pada 
lingkungan yang memiliki karakteristik 
sosial, geografis, dan operasional 
berbeda. Kondisi tersebut mendorong 
personel untuk meningkatkan 
kemampuan adaptasi dan fleksibilitas 
kerja. 

Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Hidayat (2024) yang 
menemukan bahwa mobilitas personel 
berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kesiapan organisasi militer 
dalam menghadapi dinamika lingkungan 
strategis. 

 
3. Pengembangan 

Kepemimpinan Masa Depan 
Rotasi jabatan memungkinkan 

personel memahami proses bisnis 
organisasi secara menyeluruh. Dengan 
demikian, personel memiliki perspektif 
yang lebih luas dalam memimpin satuan 
ketika menduduki jabatan yang lebih 
tinggi. 

Temuan ini konsisten dengan 
konsep leadership pipeline yang 
dikembangkan Charan et al. (2020) 
bahwa calon pemimpin perlu 
memperoleh pengalaman lintas fungsi 
untuk membangun kompetensi strategis. 

 
4. Tantangan Implementasi 

Program 
Beberapa kendala yang 

ditemukan meliputi: 
a. Resistensi terhadap 

perubahan.  
b. Ketidaksesuaian antara 

kompetensi awal dan jabatan 
baru.  

c. Keterbatasan sistem evaluasi 
pasca-rotasi.  

d. Belum terintegrasinya 
program dengan talent 
management.  
 

Kendala tersebut menunjukkan 
bahwa keberhasilan ToD dan ToA tidak 
hanya ditentukan oleh kebijakan rotasi, 
tetapi juga sistem pembinaan karier 
secara keseluruhan. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi Tour of Duty dan 
Tour of Area memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan 
kompetensi personel Lanud Sultan 
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Iskandar Muda. Personel yang pernah 
mengikuti program rotasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman terhadap 
fungsi organisasi secara menyeluruh 
serta memiliki kemampuan yang lebih 
baik dalam beradaptasi dengan 
perubahan tugas dan lingkungan kerja. 

Temuan tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Campion 
et al. yang menyatakan bahwa rotasi 
pekerjaan dapat meningkatkan 
pengetahuan lintas fungsi, memperluas 
pengalaman kerja, serta memperkuat 
kemampuan pemecahan masalah [18]. 

Selain itu, Tour of Area 
memberikan pengalaman yang berbeda 
kepada personel melalui interaksi 
dengan lingkungan organisasi dan 
karakteristik wilayah operasi yang 
beragam. Pengalaman tersebut 
mendorong peningkatan kemampuan 
komunikasi, koordinasi, dan 
pengambilan keputusan dalam berbagai 
situasi tugas [19]. 

Dari perspektif pengembangan 
kepemimpinan, Tour of Duty dan Tour of 
Area juga berperan sebagai sarana 
kaderisasi pimpinan. Personel yang 
memperoleh pengalaman lintas fungsi 
dan lintas wilayah memiliki wawasan 
yang lebih luas mengenai proses 
organisasi sehingga lebih siap 
menduduki jabatan strategis pada masa 
mendatang [12]. 

Namun demikian, penelitian ini 
juga menemukan adanya beberapa 
kendala implementasi berupa resistensi 
personel terhadap perubahan jabatan, 
keterbatasan sinkronisasi dengan 
perencanaan karier, serta belum 
tersedianya indikator evaluasi yang 
terukur untuk menilai keberhasilan 
program. Kondisi tersebut sejalan 
dengan penelitian Garavan et al. yang 
menyatakan bahwa efektivitas rotasi 
jabatan sangat dipengaruhi oleh 
dukungan organisasi, perencanaan 
karier yang jelas, dan sistem evaluasi 
yang berkelanjutan [20]. 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Penelitian ini membuktikan 

bahwa implementasi Tour of Duty dan 
Tour of Area merupakan instrumen 
strategis dalam manajemen personalia 
TNI AU yang mampu meningkatkan 
kompetensi, kualifikasi, adaptabilitas, 
dan kesiapan personel. Pengalaman 
lintas fungsi dan lintas wilayah terbukti 
memperluas wawasan organisasi, 
memperkuat kemampuan 
kepemimpinan, serta meningkatkan 
fleksibilitas sumber daya manusia dalam 
mendukung pelaksanaan tugas satuan. 

Keberhasilan program tidak 
hanya ditentukan oleh pelaksanaan 
rotasi personel, tetapi juga oleh integrasi 
antara sistem pembinaan karier, 
pengembangan kompetensi, evaluasi 
kinerja, dan dukungan pimpinan. Oleh 
karena itu, penguatan manajemen 
personalia berbasis talent management 
dan systems thinking menjadi faktor 
penting dalam mengoptimalkan manfaat 
Tour of Duty dan Tour of Area guna 
mendukung kinerja Lanud Sultan 
Iskandar Muda secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan 
beberapa implikasi praktis anatara lain 
sebagai berikut: a) Lanud SIM perlu 
menyusun peta kompetensi personel 
berbasis talent management; b) Setiap 
Tour of Duty harus disertai Individual 
Development Plan (IDP); c) Evaluasi 
keberhasilan rotasi perlu menggunakan 
indikator kompetensi yang terukur; dan 
d) Program Tour of Duty dan Tour of Area 
perlu diintegrasikan dengan sistem 
kaderisasi pimpinan TNI AU. 
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